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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belalinng Masalah

Sastva adalah ungkapan spontan dari perasaan yang mendalam dalam ekspresi
pikiran yang diungkapkan melalui bahasa. Yang dimaksud pikiran adalah pandangan,
ide, perasaan, pemikiran dan semua kegiatan mental manusia. Sastra diwujudkan dalam
suatu karya kreatifitas yang mencakup kehidupan manusia dan nilai estetikanya. Karya
sastra memberikan manfaat yang besar untuk memperkaya kehidupan manusia.!

Sastra dibedakan menjadi dua macam yakni: sastra non-imajinatif dan satra
imajinatif. Sastra non-imajinatif lebih banyak unsur faktualnya dan menggunakan
bahasa yang cenderung denotatif, misalnya: karya-karya esei, biografi, kritik dan
sejarah. Sedangkan sastra imajinatif lebih banyak bersifat khayali dan menggunakan
bahasa konotatif, thisalnya: prosa, puisi, dan drama. Jenis prosa ini mencakup novellet,
cerita pendek dan novel.2

Novel adalah sebuah karya panjang dengan banyak perincian tiap halaman.
Novel menghadirkan semua wasalah-masalah dari seorang tokoh atau kejadian dalam
cerita.® Ada dua struktur yang membangun novel yaitu: struktur dalam (ntrinsik) dan
siruktur luar (ektrinsik). Struktur dalam mencakup tokoh, penokohan, tema, alur,
pusat pengisahan, latar dan gaya bahasa. Struktur luar adalah segala macam unsur yang

berada diludr suatu karya sastra dan ikut mempengaruhi kehadiran karya sastra

Sumarjo, Takol dan Jaint KM, sApresiasr Kesusastraon, Jakarla, 1974, hal 2-3

2 -

 Fudd lwml 1718

U Pecl, Joln dan Martin ravle, Diterry Term aond Creticim; 4 Shedent Ghaele s, Tondon, 1984, Jal 103
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tersebut, confolnya faktor sosial, ekonomi, kebudayaan, keagamaan dan tata nilai
tnasyarakat.*

Penults menganalisis salah satu novel karya Toni Morrison yang berjudul Su/a.
Novel  Sulz yang terbit tahun 1973 menggambarkan tentang persahabatan dan
keinginan seseorang vntuk bebas tetapi yang akhirnya menjadi korban dari tekan

keluarga dan masyarakat yang nilai-nilai peraturannya sudah kacau balau,

Mozsison's vision of moral ambiguity is developed futher in Sula,
published in Desember 1973. People with bizarre characters and
puntuatad with viokent deaths.

..... Sula, on the othar hand, leaves everything in her quest for
frecedom:  leaves Medallion, repudiates what other consider
resposibility, discards what others value. Sula and Nel are in fact
parts, of one whole character, fragmented by the pressures pufon
the people of Bottom by a world of topsy-turvy values. 5

Saat ifu juga jelas terlihat diskriminasi yang tidak hanya membedakan warna
kulit kaya dan miskin, letapi juga jenis kelamin. Kondisi masyarakat demikian juga
mempengaruhi keluarga serta membentuk karakter individu yang hidup di dalamnya
yang mengakibatkan timbulnya berbagai konflik.

Selain novel Su/s, karya Toni Morrison yang lain antara lain vaitu: The Bluest
Eye (1970) salah satu novel terbaik dari Morrison. Kemudian Song of Solomon
(1977, Tar Baby (1981), dan The Black Book (1974).

Penulis memilih karya Toni Morrison sébagai penelitian karena pengarang
banyak sekali memaparkan tentang dampak-dampak sosial di dalam masyarakat

terhadap individu yang;, mengarah kepada masalah psikologi.

" Genu, Atar, dnatomn Sestre, Padang, 1988, hal. 35-36
7 Blake, Busan L. Afro Amierican Novelists, New York, 1281, hal. 120-191
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B. Identifikasi Masalah,

Berdasarkan la‘ar belakang masalah tersebut, penulis mengidentifikasikan
masaiah utama dalam novel ini: Seseorang yang menginginkan kebebasan bersosialisasi
tetapi ia tidak ditunjang oleh keluarga dan masyarakat yang mengakibatkan penderitaan
yang berakhir dengan kematian. Dari faktor dalam diri tokoh utama, penulis berasumsi

bahwa kebebasan fanpa dldukung oleh ketegaran fisik, mental dan emosi dapat

mengakibatkan ironi dan tragedi bagi tokoh utamanya.

(. Pembatasar Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penulis membatasi penelitian pada
pendekatati intrinsik dan ekstrinsik. Pendekatan intrinsik terdiri dari tokoh, penokohan,
wolivasi. latar, situbol, ironi dan tragedi. Sedangkan pendekatan intrinsik menggunakan
pendekatan psikelogi sosial dari konsep Sherif dan Sherif tentang prasangka sosial yang

menimbnlkan diskriminasi dan dart konsep Shutz yaitu tiga kebutuhan antar pribadi.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah sebelumnya, penulis merumuskan masalah;

apakah benar asutnsi tema penglj;s_,,hahwa kebebasan tanpa didukung oleh ketegaran

fisik, mentai dan emosi dapat mengakibatkan ironi dan tragedi bagj tokoh utamanya.

Umuk men;awab pertanyaan tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

I. Siapa tokoh utatna dan bawahan dalam novel ini.

2. Bagaimana perwalakan para tokoh.




3. Apa motivasi tokoh utama.

4. Apakah unsur latar dalam novel ini mendukung tema.

8. Simbol-simbol apa saja yang ada dalam cerita.

6. Mengapa terjadi ivoni dan tragedi dalam novel ini.

7. Apakah asumsi penulis dapat terbukti dengan menggunakan pendekatan psikologi

sosial,

E. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini membuktikan bahwa tema novel ini adalah
kebebasan tanpa didukung oleh ketegaran fisik, mental dan emosi dapat mengakibatkan
ironi dan tragedi bagi tokoh utamanya. Untuk mendukung asumsi tersebut penulis
melakukan:
1. Menggunakan tokoh utama dan bawahan
Z. Menganalisa perwatakan para tokoh
%. Menganalisa motivasi tokoh utama
4. Menganalisa unsuy latar
5, Menganalisa penggunaan simbol-simbol dalam novel
6. Menganalisa ironi dan tragedi
7. Membukiikan tema bahwa kebebasan tanpa didukung oleh ketegaran fisik, mental

dan emosit dapat mengakibatkan ironi dan tragedi bagi tokoh utamanya.




F. Kerangka Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan pendekatan
intrinsik mencakup tokoh, penokohan, latar, simbol, tema, ironi dan tragedi. Sedangkan
secara ekstrinsik penulis menggunakan pendekatan psikologi sosial,

Pendekalan inlrinsik adalah pendekatan yang menggunakan strukiur dalam
adalah unsur-unsur yang membentuk karya sastra seperti 1okoh, penokchan, tema,
alur, latar, ironi, tragedi dan gaya bahasa.

[. Tokoh

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa aiau berkelakuan di
dalam berbagai peristiwa cerita.¢ Pada umumnya tokoh dibedakan menjadi yaitu tokoh
utana dan tokoh bawahan.

a. Tokoh Utama

Tokoh ulama adalah tokoh yang memegang peranan pimpinan atau yang lazim
disebut tokoh utama (protagonis) yang menjadi pusat sorotan di dalam kisahan (yang
terlibat dalamn berbagai peristiwa, berhubungan dengan tokoh lain dan mengalami
berbagai konflik)?

b. Tokoh Bawahan
Tokoh bawahan adalah tokoh yang di dalam kedudukannya tidak sama dengan tokoh
utama tetapi kehadivannya diperlukan untuk menunjang atau mendukung tokoh

ufamna.?

Sudiiroan, Parnti., Aemmahany Certta Rekaan, Pustaka Java, Jakrta, 1988, hal 16
Bard bl 17
fued Tal 12




2. Perwalakan

Yang dimaksud dengan watak adalah kualitas tokoh, kualitas nalar dan jiwa yang
membedakan dengan tokoh lain; penyajin watak tokoh dan penciptaan citra 1okoh
iilah yang disebut dengan penokohan,?

Ada beberapa metode untuk mengenal perwatakan tokoh, antara lain melaui:
a. Metade Analitik

Metode analitik adalah pengarang tenyebutkan bahwa tokoh tersebut Keras
hati, keras kepala, penyayang dan sebagainya.
b. Metode Dramatik

Metode dramiik adalah penggambaran perwatakan yang tidak di ceritakan
langsung, tetapi hal ity disampaikan melalui:
1). Melalui pilihan nama tokoh
2). Melalui penggambaran fisik, cara berpakaian, tingkah laku terhadap tokoh lainnya,

lingkungannya dan sebagainya.

3). Melalui dialog, baik dialog tokoh yang bersangkutan dalam intraksinya dengan tokoh

{ain. 10

3. Motivast

Tokoh dalam tindakannya diketahui oleh motivasi, Motivasi (lataran) adalah
alasan yang menyakinkan, yang mengawali peristiwa atau tindakan. Motivasi inilah
yang membuat tokoh melakukan  perbuatan, Motivasi ini terdiri dari motivasi

petualangan, motivasi ‘ngin tahu, dan motivasi dorongan batin. 1

¥ e, Jat 17
Serrd., (058, bl 19
Sudiitpan, Panuli. famies Etddah Saséra, PT. Gramedia, Jakarta, 1987, hal. 12




4. latar
latar suafu cerita dalam novel biasanya menyajikan tempat dan waktu berbagai
peristiwa yang terjadi yang mencakup:

a. latar [isik adalah tempat dari da]ar.n wujud fisiknya, bangunan, daerah dan
sebagainya,

b. Latar sosial adalah menggambarkan keadaan masyarakat, kelompok-kelompok sosial
dan sikapnya, adat kebiasan, cara hidup, bahasa, dan lain-lain yang melatari
peristiwa.

"o Lalar spritual adalah Jatar fisik yang menimbulkan dugaan atau tautan pikiran

tertentu.12

511

. Simbol
Simbol adalah suatu yang menggantikan atau menyarankan hal lain dengan
alasan berhubungan, asosiasi, peraturan umum, gambaran yang tidak sengaja, atau

sesusiu yang tersirat dari apa yang tersurat.!?

6. Ironi dan tragedi
a, Ironi

Ironi mengacu kepada kebertolak-belakangan atau ketidak sesuaian antara
penampilan dan keadaan. Ironi digunakan pengarang untuk mengungkapkan sesuatu

yang dimaksud melalui kata-kata yang kontras dengan hal apa yang ingin diungkapkan.

Y oaadiitenn, opat, hal 14-46
Y uegiadore, Barhan, Jeors Pengkaspan Fiksi, Yogjakarta, 1995, hal. 241-245
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Macaw - muicam ironi antara lain:
D). Iront deatnabik

Dalaim ironi dramatik pembaca melihat ironi pada suatu situasi fertentu atau
pembaca melihat ivoni lewat pertentangan antara dua ketadian, antara kata-kata dan
kebenaran, antara kaia-kala dan arlinya, antara kehendak dan akibat yang terjadi kelika
kejadian masa lalu ferufang kembali,
2. bromi sifuasi

Ironi situast yaitu yang mengakibatkan atau menghasilkan sesuatu yang berbeda
dengan sitiasi vang ada vang diharapkan,
&), front verbal

froni verbal melibatkan sebuah perbedaan yang nyata antava apa yang tersurat
dan apa arti yang tevsivat. dalawm ivoni verbal juga perlu melihat pertentangan antara
makna denotatif dan makdsud pengarang dalam penggunaan ironi tersebut,
4}, lroni kosmik

ironi kosmik adalah sesuatu perasaan yang mengabaikan maksud atau tujuan
yang dimilikiz nasib yang menggagalkan kesuksesan mereka.

Penulis menggunakan ironi dramatik dan ironi situasi dalam novel Swia yang
akan dibahas pada bab 111
b. Tragedi i

Tragedi adalah suatu cerita atau kejadian yang berakhir dengan kesedihan,
bahkan terjadi suatu kematian paﬂa tokoh utamanya; ia berhubungan dengan tindakan
atau pemikiran dan konflik yang serius dan kompleks, Biasanya terjadi krisis y‘éng
mengarah ke dilema kemanusiaan yang tidak terselesaikan, tidak mungkin mundur dan

tidak mungkin mencapai penyelesaian yang menggembirakan.1®

M peck, hroiht hal 7L
Y Ferng, (. Cit hal. 168




7. Tema

Tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya
sastra,i®
Tema itu kadang-kadang didukung oleh pelukisan latar, didalam penokohan. Tema
bahkan dapat menjadi faktor yang mengikat peristiwa-peristiwa di dalam satu alur. Ada
kalanya gagasan itu begitu dominan sehingga menjadi kekuatan yang memperszitukan
berbagai unsut y;mg{ bersama-sama membangun karya satra, dan menjadi motif
tindakan tokoh.

Pendckatan ekstrinsik yang penulis gunakan adalah pendekatan psikolo§ sosial.
Pisikologi sosial salah satu cabang psikologi berasal dari kata Yunani Psyuhe yang berarti
jiwa dan fogosyang berarti ilmu.17 Jadi psikologi sosial adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari dan menyelidiki tingkah laku individu sebagai fungsi dari rangsangan-
rangsangan sosial,'#

Pendekatan sosial yang akan penulis gunakan adalah konsep Sherif dan Sherif
tentang prasangka sosial yang menimbulkan tindakan-tindakan diskriminasi dan konsep

Schutz tentang tiga kebutuhan antar pribadi.

G. Metode Penclitian

Dalam wmenyusun penelitian ini penulis menggunakan metode keputakaan.
Melalui kepustakaan penulis membaca novel yang diteliti dan mengumpultkan data dari
briku-buku di perpustakaan, Langkah selanjutnya data yang diperoleh tersebut dianalisa

dan disusun secara sistimatis sehingga mendukung penelitian ini.

Sudiirean., Cy. (i hal, 5O
Sortarno, s B, Feibologr Sosial, Kanigisug, 1988, hal, 9
V¥ oy, I Zartito, Wirawan,, Teor Psikologr Sosial, Jakarta, 1991 hal 3




11. Manfaai Penelitian
Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat bagi para mahasiswa
sastra, lerulama jurusan sastra Inggris. Selain itu kiranya dapat membangkitkan minat

dan kemauan para mabasiswa untuk membaca dan mendalami sastra,

L. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian terlebih dahulu dimulai dengan prakata dan daftar isi.
Selanjulnya dibagi dalam lima bab,
BAB I PENDAHULUAN

Lafar Relakang Masalah, Jdentifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan
Fenelitian, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistimatika
Penyajiat,
BAB Il ANALISIS UNSUR-UNSUR INTRINSIK

Menganalisis tokoh utama dan bawahan, penokohan, motivasi, latar, simbol,
ironi dan tragedi.
RAB 1T ANALISIS MELALUI PENDEKATAN PSIKOLOGI SOSIAL

Menganalisis tokoh Sula davi segi ekstrinsik yaitu psikologi sosial konsep Sherif
dan Sherif dan konsep Schutz.
BAB 1V ANALISIS TEMA MELALUI PENDEKATAN INTRINSIK DAN PSIKOLOGI
SOSIAL

Bab ini penulis menganalisis tema dengan hasil analisis intrinsik dan ekstrinsik.
BAB V FENUTUP

Kesimpulan
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